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IMPLEMENTASI GREEN HOTEL PRACTICE PADA 

DEPARTEMEN HOUSEKEEPING DI HOTEL TUGU BALI 

 

I PUTU ADHY SATRIA ABRIANTARA 

1815834083 

 

ABSTRACT 

 

The research aims to determine the implementation of green hotel practice by Hotel 

Tugu Bali in the housekeeping department. The object of this research is the 

implementation of green hotel practice in the housekeeping department at Hotel 

Tugu Bali, which is classified as a 5-star hotel in the Canggu area. This research 

is a qualitative research with descriptive data type. The results of this study indicate 

that the application of green hotel standards in the housekeeping department at 

Hotel Tugu Bali in general has implemented green hotels. However, in its 

application there are several things that are not optimal, namely swimming pools 

that still use chemicals, do not have the application of waste management 

techniques, lack of application and the assumption that the application of green 

hotels actually requires expensive costs. These obstacles need to be overcome by 

training activities, building commitments, policies and actions in operational hotels. 

 Keywords: green hotel, environmentally friendly, management policy 
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IMPLEMENTASI GREEN HOTEL PRACTICE PADA 

DEPARTEMEN HOUSEKEEPING DI HOTEL TUGU BALI 

 

I PUTU ADHY SATRIA ABRIANTARA 

1815834083 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan green hotel practice oleh 

Hotel Tugu Bali pada departemen housekeeping. Objek penelitian ini yaitu 

implementasi green hotel practice pada departemen housekeeping di Hotel Tugu 

Bali, yang diklasifikasikan sebagai hotel bintang 5 di daerah Canggu. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis data deskriptif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa penerapan standar green hotel pada departemen 

housekeeping di Hotel Tugu Bali pada umumnya sudah menerapkan green hotel. 

Namun dalam penerapannya terdapat beberapa hal yang belum maksimal yaitu 

kolam berenang yang masih menggunakan zat kimia, belum memiliki kebijakan 

pengenalan teknik pengelolaan limbah, minimnya sosialisasi serta adanya anggapan 

bahwa penerapan green hotel justru membutuhkan biaya yang mahal. Kendala 

tersebut perlu diatasi dengan kegiatan sosialisasi-pelatihan, membangun komitmen, 

mengevaluasi kebijakan dan tindakan dalam operaisonal hotel. 

 

Kata Kunci: green hotel, ramah lingkungan, kebijakan manajemen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

2 Pariwisata dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang melakukan 

perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan kesehariannya. 

Perjalanan wisata berlangsung dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara 

berturut-turut, dan bertujuan untuk bersenang senang, melakukan aktivitas bisnis 

dan lainnya. Pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat dinamis dan melibatkan 

banyak manusia, baik secara individu maupun kelompok serta menghidupkan 

berbagai bidang usaha (Banjamahor et al., 2021). Menurut UU RI No.10 Tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.  

Pariwisata merupakan sektor terpenting bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia. Pada Saat ini, perkembangan sektor pariwisata sangat pesat, ditunjukkan 

dengan angka pariwisata sarana dan prasarana yang berkembang pesat di seluruh 

Indonesia, seperti: akomodasi, restoran, jasa transportasi, spa, money changer, 

objek wisata, dan fasilitas lainnya. Peranan sektor pariwisata nasional semakin 

penting sejalan dengan perkembangan dan kontribusi yang diberikan sektor 

pariwisata melalui penerimaan devisa, pendapatan daerah, pengembangan wilayah, 

maupun dalam penyerapan investasi dan tenaga kerja serta pengembangan usaha 

yang tersebar di berbagai pelosok wilayah di Indonesia (Elistia, 2020). Namun, 

pada tahun 2020 karena dampak situasi pandemi COVID-19, jumlah wisatawan 



2 
 

 
 

yang berkunjung ke Bali mengalami penurunan hampir 100%. Dampak COVID-19 

masih sangat terasa sampai awal tahun 2021.  Pandemi ini membawa banyak 

perubahan dan dunia pariwisata harus siap berbenah diri. Penerapan program 

sertifikasi CHSE oleh Kemenparkraf merupakan salah satu usaha pemerintah untuk 

membangkitkan pariwisata khusus di Bali. Sertifikasi CHSE merupakan kegiatan 

penilaian untuk melihat tingkat kesiapan industri pariwisata dalam menerapkan 

protokoler kesehatan COVID-19 berdasarkan aspek Kebersihan, Kesehatan, 

Keselamatan dan Kelestarian Lingkungan. Setiap industri pariwisata dihimbau 

untuk memiliki sertifikasi CHSE termasuk salah satunya adalah hotel.  

Hotel adalah organisasi yang kompleks dengan beberapa bagian yang 

mungkin tidak terlihat oleh orang awam pada umumnya (Komar, 2014:2). Hotel 

adalah pelaku pariwisata utama, mereka juga merupakan konsumen sumber daya 

alam yang besar dan membuang limbah padat dan air limbah dalam jumlah yang 

cukup besar. Pelanggan hotel semakin menyadari pentingnya kesadaran lingkungan 

dan mengharapkan perusahaan penginapan untuk mengikuti praktik ramah 

lingkungan (Yoon et al., 2016). Untuk mengakomodir kebutuhan wisatawan 

tersebut, hotel-hotel di Bali mulai menerapkan manajemen akomodasi yang ramah 

lingkungan karena kondisi lingkungan yang semakin hari semakin memprihatinkan. 

Salah satu solusi yang paling tepat dan diyakini dapat mengelola akomodasi 

tersebut, yaitu Green Hotel. Melihat fenomena pencemaran lingkungan saat ini 

yang salah satunya berasal dari kegiatan operasional di departemen housekeeping. 

Penerapan green hotel pada departemen housekeeping sangat dibutuhkan oleh hotel 

saat ini, karena implementasinya yang baik dapat menjaga stabilitas operasional 
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hotel itu sendiri dan lingkungan sekitar menjadi lebih bersih dan aman, terutama di 

departemen housekeeping. Green hotel adalah hotel yang menggunakan barang-

barang yang bersifat ramah lingkungan di mana manajer hotel mempunyai program 

menghemat air, menghemat energi, dan mengurangi limbah dari aktivitas hotel 

untuk membantu melindungi bumi. Persyaratan green hotel pada departemen 

housekeping ini antara lain: Kebijakan dan Tindakan Lingkungan untuk 

Operasional Hotel, Penggunaan produk ramah lingkungan, Kolaborasi dengan 

organisasi / komunitas lokal, Pengembangan sumber daya manusia, Manajemen 

limbah / sampah padat, Efisiensi energy, Efisiensi air dan kualitas air, Manajemen 

kualitas udara (dalam ruang dan luar ruang), Pengendalian polusi suara, Manajemen 

dan pengolahan limbah cair, Manajemen limbah beracun dan substansi kimia. 

Green hotel dapat menjawab permasalahan tersebut karena penerapannya sangat 

ramah lingkungan dan ekonomis serta membawa manfaat yang maksimal.  

Housekeeping department merupakan salah satu departemen terpenting 

dalam sebuah hotel. Departemen ini bertanggung jawab untuk memastikan 

kebersihan, kerapihan, keindahan, dan kenyamanan di dalam kamar dan area publik 

hotel. Dengan diterapkannya manajemen green hotel maka secara tidak langsung 

akan memberikan dampak positif dalam pengelolaan lingkungan. Salah satu hotel 

di Bali yang belum sepenuhnya menerapkan green hotel yaitu Hotel Tugu Bali. 

Hotel ini merupakan hotel bintang 5 yang berada di kawasan Canggu, tepatnya 

berada di Jalan Pantai Batu Bolong, Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung, Bali. Hotel Tugu Bali berjarak 17 km dari Bandara I Gusti Ngurah Rai 

yang dapat ditempuh dalam waktu 30 menit. Dengan lokasi yang strategis dekat 



4 
 

 
 

dengan Pantai BatuBolong atau biasa disebut pantai Canggu dan beberapa bar 

terkenal seperti Old Man’s, The Lawn dan Labrissa di kawasan Canggu. Hotel Tugu 

Bali yang dalam operasional sehari-hari menggunakan perlengkapan kebersihan, 

linen persediaan, tote bag untuk mengurangi sampah plastik dan menggunakan 

botol kaca untuk air mineral di setiap ruangan. Tempat sampah yang digunakan 

berbahan rotan di semua area hotel, seperti kamar tamu dan area umum, untuk 

mengurangi sampah plastik dan menjaga lingkungan. Akan tetapi, green hotel pada 

departemen housekeeping masih belum maksimal diterapkan seperti: sampah padat 

yang belum bisa didaur ulang oleh hotel dan penggunaan beberapa produk yang 

belum ramah lingkungan dan lainnya. 

Hal tersebut menandakan perlu adanya implementasi green hotel pada 

departemen housekeeping yang dapat digunakan untuk tetap menjaga lingkungan, 

tetap melestarikan dan mencintai lingkungan dengan hal yang kecil. Kemudian 

nantinya, jika pada lingkup kecil sudah mampu menerapkannya, kita bisa berikan 

contoh tersebut kepada orang lain terutama tamu. Tamu akan melihat sisi positif 

yang telah hotel lakukan demi mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“Implementasi Green Hotel Practice Pada Departemen Housekeeping Di 

Hotel Tugu Bali”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana implementasi green hotel practice pada departemen housekeeping di 

Hotel Tugu Bali?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui implementasi green hotel practice pada departemen 

housekeeping di Hotel Tugu Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dengan penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan dan keterampilan penulis serta menerapkan ilmu yang telah didapat 

penulis selama menempuh pendidikan di Kampus Politeknik Negeri Bali 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk peneliti dalam 

mengaplikasikan ilmu dalam karya ilmiah. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dan sumber informasi 

terhadap penelitian serupa di Politeknik Negeri Bali pada masa yang akan 

datang. 

3. Bagi Hotel Tugu Bali 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan informasi tambahan untuk 

memperbaiki penerapan green hotel practice pada Hotel Tugu Bali. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan Hotel 

Tugu Bali sudah menjalankan sebagian besar konsep green hotel. Mulai dari 

kebijakan dan tindakan lingkungan untuk operasional hotel, efisiensi energi, 

kualitas air, dan kualitas udara. Dari pihak manajemen sudah berupaya 

mengimplementasikan prinsip pengelolaan lingkungan berkelanjutan bertujuan 

menjaga kelestarian dan keseimbangan ekologi dan kelangsungan mahkluk hidup. 

Hotel Tugu Bali telah menjalankan kebijakan terkait efisiensi energi, sebagai 

tindakan antisipasi untuk operasional hotel melalui efektifitas penjagaan 

lingkungan. Di satu pihak kebijakan dalam efisiensi air belum maksimal. Pihak 

Tugu Bali merasa bahwa hotel tersebut memiliki air yang berlimpah, sehingga 

belum ada kebijakan dalam pemanfaatan kembali dari air daur ulang. Seharusnya 

Hotel Tugu Bali mengolah air yang berlimpah itu dengan teknologi STP (Sewage 

Treatment Plant). Meskipun demikian, Hotel Tugu Bali tetap berusaha 

memanfaatkan penggunaan air se-efisien mungkin dan berusaha tidak mencemari 

lingkungan.  

Beberapa hambatan yang dihadapi Hotel Tugu Bali dalam menerapkan 

Konsep Green Hotel (1) Owner belum memiliki target untuk melabelkan Hotel 

Tugu Bali sebagai Green Hotel. (2) Cukup sulit untuk menjaga konsistensi 

menjalankan kebijakan Green Hotel. (3) Kekhawatiran pihak manajemen akan 
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menurunnya kepuasan customers. (4) Dibutuhkan biaya yang tinggi untuk 

memaksimalkan konsep Green Hotel. Hal positif juga dirasakan oleh Hotel Tugu 

Bali setelah menjalankan konsep Green Hotel. Dengan adanya teknologi terbarukan 

membuat beberapa biaya menjadi lebih hemat (bisa saving cost untuk biaya listrik, 

tidak lagi membeli solar dan LPG). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh penulis di 

Hotel Tugu Bali khususnya di departemen Housekeeping yang berkaitan dengan 

implementasi green hotel practice. Adapun saran yang ingin disampaikan oleh 

penulis yaitu: 

1. Penerapan green hotel pada departmen housekeeping di Hotel Tugu Bali 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan, hal tersebut dapat membantu dalam 

menjaga lingkungan tetap bersih, aman dan nyaman. Pemeliharaan yang 

perlu dipertahankan oleh Hotel Tugu Bali adalah kebijakan dan tindakan 

pengelolaan lingkungan dalam operasional hotel melalui tindakan efisiensi 

energi, kualitas air, dan kualitas udara.  

Solusi yang perlu ditingkatkan terkait penyimpanan sampah jangka 

pendek menunggu saat diangkut oleh petugas sampah perlu dijadwalkan 

dengan baik. Pelatihan terhadap sumber daya manusia khususnya staff hotel 

dalam hal pengurangan penggunaan zat kimia serta menjaga kualitas udara, 

limbah cair, dan pengendalian polusi suara perlu dioptimalkan.
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